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ABSTRAK 
 

Suatu perusahaan diharuskan mengeluarkan sejumlah biaya yang 

diantisipasi untuk memberikan kontribusi lebih pada kegiatan produksi. Dalam 

situasi ini, pelaku usaha dituntut untuk meningkatkan perencanaan dan kesiapan 

manajemen biaya. Sistem penetapan biaya standar digunakan untuk meningkatkan 

perencanaan produksi dan manajemen biaya, serta memungkinkan penetapan biaya 

produk melalui perbandingan hasil aktual dengan standar yang telah ditentukan 

sebelumnya. Hal ini memungkinkan identifikasi dan analisis varians, yang 

selanjutnya dapat dikategorikan ke dalam komponen harga dan kuantitas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pemanfaatan biaya 

standar sebagai strategi perencanaan dan pengelolaan biaya produksi. Penilaian 

dilakukan dengan perbandingan antara biaya produksi standar dan aktual. 

Penelitian ini menggunakan berbagai metode, termasuk observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, untuk mengumpulkan data. Wawancara dilakukan dengan kepala 

pembuat roti Pang Tiam Bakery serta seorang informan yang merupakan karyawan 

dari toko roti tersebut. Triangulasi sumber, metode dan dokumentasi berfungsi 

sebagai validasinya. Analisis data meliputi perolehan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan biaya standar Pang Tiam 

Bakery belum mencapai tingkat yang optimal. Faktor utama yang dimasukkan 

dalam analisis ini adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. Kenaikan harga pembelian mengakibatkan variasi yang 

merugikan pada biaya bahan baku gula dan gas LPG. Sebaliknya, ada varian 

menguntungkan pada harga telur. 

Kata kunci: biaya standar, biaya produksi, biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja, biaya overhead pabrik. 
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STANDARD COST ANALYSIS AS A TOOL FOR PRODUCTION COST 

PLANNING AND CONTROL 

(Case Study On UMKM Pang Tiam Bakery) 
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ABSTRACT 

 
A company is required to incur a number of anticipated costs to contribute 

more to production activities. In this situation, business actors are required to 

improve planning and readiness for cost management. Standard costing systems 

are used to improve production planning and cost management, as well as enable 

product costing through comparison of actual results with predefined standards. 

This allows the identification and analysis of variance, which can further be 

categorized into price and quantity components.  

The purpose of this study is to investigate the utilization of standard costs 

as a strategy for planning and managing production costs. The assessment is 

carried out by comparison between standard and actual production costs. The study 

used a variety of methods, including observation, interviews, and documentation, 

to gather empirical data. Interviews were conducted with the head baker of Pang 

Tiam Bakery as well as an informant who was an employee of the bakery. 

Triangulation of data sources, methods and documentation. Data analysis includes 

data acquisition, data reduction, data presentation, and conclusions.  

The findings show that the standard cost utilization of Pang Tiam Bakery 

has not reached an optimal level. The main factors included in this analysis are raw 

material costs, direct labor costs, and factory overhead costs. The increase in 

purchase prices resulted in adverse variations in the cost of raw materials for sugar 

and LPG gas. On the contrary, there are favorable variants observed in the price 

of eggs. 

. 

Keywords: standard costs, production costs, raw material costs, labor costs, 

factory overhead costs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Dalam meningkatkan kontribusinya terhadap operasi produksi, sebuah 

usaha wajib menanggung sejumlah biaya yang diproyeksikan. Penentuan biaya 

produksi memerlukan perolehan informan biaya relevan yang selanjutnya akan 

dimasukan ke dalam biaya produksi secara keseluruhan. Perusahaan 

membutuhkan biaya untuk mendukung operasi mereka, sehingga manajemen 

biaya membutuhkan perhatian yang signifikan. Dalam keadaan ini, pelaku 

usaha dituntut untuk lebih siap dalam merencanakan dan mengendalikan biaya 

produksi agar dapat menetapkan harga jual yang sesuai. Tujuan perencanaan 

adalah untuk mengurangi pemborosan dalam proses produksi, sedangkan tujuan 

pengendalian adalah untuk mengawasi proses produksi dan melakukan 

penyesuaian atau koreksi yang diperlukan. Standard costing adalah salah satu 

pendekatan yang dapat diadopsi untuk mengelola biaya produksi. 

Biaya standar dapat digunakan sebagai panduan untuk perencanaan laba dan 

pengambilan keputusan biaya. Biaya standar, menurut Agustina et al.(2022),  

menampilkan total biaya yang digunakan, perkiraan total waktu, dan bahan 

yang akan digunakan sebagai instrumen pengendalian biaya dengan 

mengurangi limbah. Sistem penetapan biaya standar adalah metodologi 

akuntansi biaya yang memfasilitasi pemrosesan informan biaya dengan cara 

tertentu, memungkinkan manajemen untuk mendeteksi aktivitas perusahaan 
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yang menunjukan biaya yang menyimpang dari norma yang telah ditetapkan. 

Sistem melacak biaya yang diharpakn (biaya stndar) dan biaya aktual (biaya 

aktual), kemudian menyajikan perbandingan keduanya dan menganalisis 

penyimpangan biaya aktual dari biaya yang diharapkan tersebut. Akibatnya, 

sistem biaya standar memfasilitasi pemantauan dan pengelolaan kinerja biaya 

perusahaan. Sistem penetapan biaya standar secara khusus dikembangkan untuk 

melacak dan menganalisis pengeluaran secara efektif. Pemantauan biaya 

standar sangat penting dalam menilai efektivitas dan pencapaian strategi yang 

ditetapkan. Afrah Junita (2017) menjelaskan bahwa ketika biaya standar 

didasarkan pada kenyataan, ini akan mendorong pelaksana untuk melakukan 

pekerjaan secara efisien karena mereka sudah tahu bagaimana hal itu harus 

dilakukan. 

Persediaan bahan baku digunakan untuk memenuihi kebutuhan proses 

produksi, sedangkan persediaan barang jadi digunakan untuk memenuhi 

permintaan pasar. Persediaan bahan baku yang terlalu sedikit dapat 

menghambuat proses produksi. Selain itu, kelangkaan bahan baku juga 

membuat usaha kecil dan menengah lebih sering memesan meskipun pesanan 

yang terlalu sering dapat menyebabkan peningkatan biaya pemesanan yang 

lebih tinggi. Persediaan bahan baku yang berlebihan menyebabkan peningkatan 

biaya pergudangan dan distribusi dana yang tidak seimbang, sehingga 

mengakibatkan kekurangan dana untuk kebutuhan non produksi. Selain itu, 

bahan baku mungkin rusak oleh bahan baku yang melimpah. Memesan, 

membeli, memilhara, menyimpan, menyewa dan memperbaiki inventaris 
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adalah semua biaya tambahan. Oleh karena itu, UMKM memrlukan manajemen 

persediaan yang efektif untuk meminimalkan biaya persediaan dan 

memaksimalkan pengelolaan keuangan yang baik. Jika jumlah bahan baku yang 

tepat tidak dibeli, produksi barang jadi tidak akan mampu memenuhi 

permintaan. Hal ini berdampak pada keuntungan. Persediaan bahan baku 

merupakan salah satu aset perusahaan dan memegang peranan penting dalam 

operasional bisnis, sehingga pengendalian persediaan yang baik sangat penting. 

Hal ini disebabkan beberapa kemungkinan terkait ketersediaan bahan baku yang 

digunakan. 

UMKM, singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, mengacu pada 

model kegiatan perdagangan yang ditandai dengan ruang lingkup yang lebih 

sempit. Biasanya, perusahaan ini dioperasikan oleh individu atau pemilik usaha 

skala kecil, terkadang disebut sebagai usaha mikro. Melalui UMKM inilah 

suatu jenis usaha bisa diwujudkan dan membuka lapangan pekerjaan kemudian 

bisa mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. Dengan mengingkatnya 

UMKM di Indonesia, hal ini bisa membantu perekonomian masyarakat 

Indonesia untuk semakin membaik. Oleh karena itu, keberadaan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) memgang peranan penting dalam memajukan 

pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. UMKM membutuhkan stok barang untuk 

menghadapi badai ekonomi. Untuk alasan sederhana bahwa tidak semua input 

primer dapat diperoleh secara lokal. Mungkin bahan baku yang diperlukan 

harus dipesan dan akan datang terlambat. 
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Roti adalah makanan yang dikonsumsi secara luas yang dinikmati 

popularitas dan permintaan yang signifikan di kalangan masyarakat umum. 

Minat tinggi dari pembeli terhadap roti telah menyebabkan banyaknya industri 

roti yang sudah ada hingga saat ini. Pang Tiam Bakery adalah salah satu usaha 

skala kecil yang mengkhususkan diri dalam produksi roti, dan telah beroperasi 

sejak tahun 2017. Lokasi usaha ini berada di Jl. Danau Batur, Jimbaran, Kuta 

Selatan. Pang Tiam Bakery memiliki kapasitas produksi harian sebesar 300 

bungkus roti, yang dicapai melalui upaya kolaboratif dari tiga karyawan. Toko 

roti ini menawarkan beragam varian roti yang memiliki ciri khas bentuk dan 

rasa yang berbeda, yang semuanya ditujukan untuk konsumsi dalam jangka 

waktu tiga hari. Pang Tiam Bakery menarkan beragam jenis roti, antara lain roti 

tawar, roti pia, roti manis, dan roti asin. Harga roti di Pang Tiam Bakery juga 

bervariasi, mulai dari harga Rp6.000 sampai Rp9.000/rotinya. 

Jumlah produksi sebanyak 300 bungkus yang ditetapkan oleh Pang Tiam 

Bakery bercermin dari recipe book yang dimiliki untuk bisa terus berusaha 

memberikan cita rasa yang sama tanpa adanya perubahaan. Biasanyaa dalam 

satu hari, roti yang tidak habis terjual di hari tu, dijual keesokan harinya. Namun 

biasanya Pang Tiam Bakery akan memberikan harga ekstra (potongan harga) 

untuk pembelian roti diatas jam sembilan malam, sehingga rugi roti yang 

didapat dari sisa roti yang tersisa tidak begitu banyak atau terkadang habis 

secara keseluruhan. 
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Pang Tiam Bakery secara rutin melakukan produksi roti dengan konsisten 

dari segi jumlah pemakaian bahan baku. Bahan baku utama yang digunakan 

meliputi tepung terigu, gula, telur, mentega, pengembang, dan susu. Salah satu 

tantangan dalam produkstivitas roti adalah fluktuasi harga bahan baku yang 

sering terjadi. Terhitung dari bulan Januari 2023 ada beberapa bahan baku yang 

mengalami kenaikan dan penurunan harga sehingga menimbulkan adanya 

selisih, baik itu menguntungkan ataupun merugikan. 

Setiap pengusaha bercita-cita untuk mencapau profitabilitas yang optimal 

dengan meminimalkan biaya menufaktur untuk mengurangi potensi kerugian 

akibat pemborosan. Pengelolaan biaya sangat penting untuk mengurangi risiko 

pemborosan, yang berpotensi menyebabkan kerugian finansial. Tujuan utama 

dari manajemen biaya adalah untuk mengoptimalkan nilai yang dihasilkan per 

unit pengeluaran yang dialokasikan untuk produksi. Penetapan biaya standar 

adalah strategi manajemen biaya yang umum digunakan dalam bidang 

produksi. Memilah tolak ukur yang dapat diandalkan untuk biaya produksi 

sangat penting, karena ketepatan standar pada akhirnya akan menetukan 

keefektifan sistem biaya standar. Pengeluaran standar menyediakan manajemen 

pengeluaran produksi yang lebih ketat. Salmon et al. (2016) setuju bahwa 

menggunakan sistem biaya umum bermanfaat karena memfasilitasi 

perencanaan dan menajemen yang lebih baik serta estimasi biaya untuk produk. 

Kemampuan untuk memproduksi barang berkualitas tinggi sekaligus 

menjaga harga tetap rendah sangat penting untuk bisnis di lingkungan pasar 

yang berkembang pesat saat ini. Selain itu, organisasi memerlukan strategi 
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untuk memastikan mereka berdaya saing tinggi dalam menghadapi persaingan 

global dalam menghadapi tingkat persaingan masalah yang semakin 

mengingkat. Dalam menghadapi persaingan global yang ketat, menurut Fizal 

(2021), hanya organisasi dengan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 

tuntunan konsumen yang akan berhasil. Untuk alasan ini, sistem akuntansi yang 

efektif sangat penting untuk bisnis apapun. 

Disiplin akuntansi telah menyaksikan munculnya berabgai sub-disiplin 

karena dampak perubahaan lingkungan perusahaan, ekspansi ekonomi, 

kemajuan teknis yang pesat, dan variabel lain yang mempengaruhi operasi 

bisnis. Bidang akuntansi mencakup berbagai bidang spesialisasi, termasuk 

akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, akuntansi biaya, audit, dan 

perpajakan. Akuntanssi baiaya adalah cabang khusus dalam subjek akuntansi 

yang berfokus pada pencatatan biaya yang metodis dan akurat. Selain itu, tujuan 

akuntansi biaya adalah untuk memberi insentif kepada manajemen dan 

karyawan untuk terlibat dalam kegiatan pengurangan biaya, sehingga 

menungkinkan organisasi mencapai keunggulan kompetitif. Manajemen dan 

pengendalian biaya manufaktur yang efektif sangat penting untuk menjaga 

harga produlk tetap rendah selagi mempertahankan kualitas tinggi. Untuk 

menekan biaya produksi, bisnis memerlukan seperangkat standar untuk 

digunakan sebagai panduan.
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ridzal (2019) berfokus pada 

pemanfaatan biaya standar sebagai metode pengelolaan dan pengendalian biaya 

produksi dalam konteks industri paving block CV. Berdasarkan temuan Batako 

Anugerah Baubau, terlihat bahwa biaya standar cenderung melebihi biaya 

aktual, menyebabkan surplus dalam evaluasi biaya bahan baku, tenaga kerja, dan 

overhead pabrik. Konsekuensinya, ada kebutuhan untuk meningkatkan praktik 

manajemen di berbagai bidang, seperti pengadaan, penggunaan bahan baku yang 

efisien, manajemen tenaga kerja, dan pengendalian biaya produksi. Penting juga 

untuk melihat harga masa lalu saat menentukan harga rata-rata. Penerapan 

Standar Biaya untuk Pengendalian Biaya Produksi di PG Poerwodadie 

dievaluasi oleh Ashif et al. (2020). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh bahwa Penerapan biaya standar pada PG Poerwodadie sudah cukup 

baik dalam mengendalikan biaya produksi. 

Martin dkk. (2020) mengulas efisiensi biaya produksi di PT. Pesantren Baru 

PG Keiri melalui perencanaan dan pengendalian biaya yang lebih baik. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa anggaran biaya produksi masih belum efisien. 

Ketidakcukupan perlindungan di seluruh dunia untuk biaya produksi, yang 

mencegah mereka meminimalkan faktor-faktor yang membuat orang ceroboh 

menghilangkan biaya produksi, adalah akar penyebab masalah ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan dalam penelitian sebelumnya, dan berdasarkan permasalahan 

yang dialami oleh Pang Tiam Bakery dengan hal ini maka peneliti perlu 
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melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Analisis Biaya Standar Sebagai Alat 

Perencanaan dan Pengendalian Biaya Produksi Yang Efisien (Studi Kasus Pada 

UMKM Pang Tiam Bakery)”  

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah peneliti paparkan, 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan biaya standar sebagai pengendalian biaya produksi 

pada usaha Pang Tiam Bakery? 

2. Apa saja kendala yang ada dalam menjalankan usaha Pang Tiam Bakery 

dalam bidang produksi? 

B. Batasan Masalah 

Keterbatasan studi ini didasarkan pada topiknya, yaitu membandingkan 

biaya standar dengan biaya produksi, ini bertujuan untuk menjelaskan 

bagaimana menghitung biaya perencanaan dan mengendalikan biaya produksi, 

dari sudut pandang perencana dan manajer, serta bagaimana memaksimalkan 

efisiensi biaya produksi dengan menganalisis harga relatif berbagai input 

(seperti bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead) dan menentukan 

alokasi sumber daya yang optimal. Perusahaan dengan asumsi termasuk, namun 

tidak terbatas pada, kebenaran data dan informasi yang dikumpulkan 

sehubungan dengan keadaan perusahaan saat ini dan tidak adanya modifikasi 

proses selama periode observasi dan pengumpulan data. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimana biaya standar diterapkan sebagai pengendalian 

biaya produksi pada usaha Pang Tiam Bakery. 

2. Menganalisis kendala-kendala pada bagian produksi yang dihadapi oleh 

Pang Tiam Bakery dalam menjalankan usahanya. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mengenai ilmu 

pengetahuan terkait peran biaya standar dan pengendalian biaya 

produksi. 

b. Manfaat Praktis  

1. Hasil penelitian ini akan terbukti bermanfaat bagi manajemen 

UMKM dengan menyediakan data dan wawasan untuk 

dimasukkan ke dalam langkah-langkah pemotongan biaya secara 

menyeluruh. 
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2. Temuan penelitian ini dimaksudkan sebagai tolak ukur untuk 

penyelidikan lebih lanjut, memberikan referensi bagi peneliti lain, 

dan memberikan inspirasi bagi siapa saja yang tertarik di sektor 

bisnis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan berikut ini dapat ditarik dari analisis dan diskusi tentang 

penggunaan biaya standar oleh UMKM Pang Tiam Bakery untuk 

perencanaan produksi dan pengendalian biaya: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan biaya standar, terlihat bahwa usaha Pang 

Tiam Bakery mengungkapkan keberadaan selisih yang memberi 

keuntungan dalam bahan dasar telur, serta adanya selisih tidak 

menguntungkan dikarenakan adanya harga yang naik terhadap bahan 

baku gula. Sedangkan untuk pembiayaan overhead pabrik alami selisih 

tidak merugikan dalam pembiayaan gas lpg karena kenaikan biaya. 

2. Pang Tiam Bakery mengalami kendala produksi dalam harga pembelian 

bahan baku, yang mana harga bahan dasar selalu mengalami fluktuasi, 

dimana hal ini bakal menyebabkan naiknya ataupun turunnya harga 

dasar baku pada tiap periodenya. Seperti yang sudah dijelaskan bahwa 

usaha Pang Tiam Bakery mengalami keuntungan dengan adanya 

penurunan harga telur, dan mengalami kerugian dari adanya kenaikan 

harga gula dan kenaikan harga gas lpg.  Hal tersebut tentunya 

berpengaruh terhadap biaya standar dan biaya aktual dari masing-

masing bahan. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diidentifikasi beberapa implikasi 

penting. Hasil penganalisisan dari pembiayaan produksi standar serta aktual 

menunjukkan konsistensi dengan teori yang digunakan dalam proses 

perhitungan biaya di Pang Tiam Bakery. Penentuan biaya standar 

didasarkan pada jenis biaya standar, termasuk penentuan biaya dalam harga 

bahan baku standar, tenaga kerja langsung standar, serta overhead pabrik 

standar. Selain itu, penggunaan jenis pembiayaan aktual, seperti 

pembiayaan bahan dasar, tenaga kerja langsung, serta overhead pabrik, juga 

terdokumentasi pada riset ini. Hal ini menunjukkan bahwa usaha Pang Tiam 

Bakery telah menerapkan sistem penghitungan biaya yang berbasis pada 

kedua jenis biaya ini. 

Implikasi dari kesesuaian hasil penelitian dengan teori adalah 

pentingnya penerapan perhitungan biaya yang tepat dan konsisten dalam 

usaha seperti Pang Tiam Bakery. Dengan mengadopsi metode perhitungan 

biaya standar dan menggunakan data biaya aktual dengan benar, manajemen 

dapat lebih efektif dalam melakukan perencanaan dan pengendalian biaya 

produksi. Hal berikut dapat miliki dampak positif dalam penetapan harga 

jual yang makin akurat dan pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan 

profitabilitas perusahaan. 
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C. Saran 

Bersumberkan hasil daripada penelitian serta pembahasan yang 

sudah diadakan, alhasil penulis memberi saran yang nantinya bisa miliki 

kebermanfaatan dalam perkembangan produksi roti pada periode produksi 

berikutnya, yakni: 

1. Kepada usaha Pang Tiam Bakery agar kiranya untuk tetap menerapkan 

biaya standar produksi untuk periode selanjutnya. Hal ini penting 

karena biaya produksi dapat berfluktuasi sesuai dengan kondisi yang 

berubah. Dengan menggunakan biaya standar, perusahaan dapat miliki 

gambaran yang makin jelas berkenaan perkiraan biaya serta melakukan 

evaluasi secara berkala. Pang Tiam Bakery disarankan dapat melakukan 

penyesuaian harga mengingat harga bahan yang mengalami kenaikan. 

Selain itu, perusahaan juga harus mengidentifikasi jika ada selisih biaya 

produksi agar dapat memahami apakah selisih tersebut menguntungkan 

atau merugikan. Dengan demikian, perusahaan dapat melakukan 

tindakan pengendalian yang tepat guna menjaga keseimbangan biaya 

produksi dan meningkatkan efisiensi usaha. 

2. Pang Tiam Bakery perlu menjadi lebih aktif dalam menganalisis 

perubahan yang berlangsung pada harga bahan dasar serta item lainnya. 

Ketika terjadinya kenaikan maupun penurunan harga, perusahaan harus 

melakukan analisis untuk menekan dampak negatif dan tetap berada 

pada batasan yang wajar. Jika ada kenaikan harga, upaya harus 
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dilakukan untuk mencari cara agar roti bisa dapat terjual, serta usaha ini 

dapat berlanjut ke depan. Pembiayaan yang sudah distandarkan ataupun 

dijadikan sebagai biaya standar untuk diadakan pengevaluasian ulang 

pada periode tertentu. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari 

adanya kendala dalam pembelian terkait harga bahan baku yang bisa 

dinamis sesuai kondisi ada berlangsung. Dengan evaluasi berkala, 

selisih yang tidak memberi keuntungan bisa ditindaklanjuti secara cepat 

dan perbaikan bisa dilakukan secara tepat.   
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